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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan pemasaran online 

terhadap pendapatan UMKM halal food di Kelurahan Gedung Johor. 

Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku usaha untuk menyesuaikan 

sistem pembayaran dan strategi pemasaran agar mampu bersaing serta 

meningkatkan omzet usaha. Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 7 informan yang terdiri 

dari pelaku usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS 

memberikan kemudahan dalam proses transaksi, mempercepat pelayanan kepada 

konsumen, meningkatkan keamanan pembayaran, serta membantu pencatatan 

pemasukan usaha secara lebih tertata. Sementara itu, pemasaran online melalui 

media sosial dan platform digital terbukti mampu memperluas jangkauan pasar, 

memperkenalkan produk kepada calon konsumen baru, serta meningkatkan 

intensitas penjualan. Sinergi antara penggunaan QRIS dan pemasaran online 

memberikan dampak pertumbuhan  terhadap pendapatan usaha karena konsumen 

memperoleh kemudahan sejak proses promosi hingga pembayaran. Secara 

simultan, penggunaan QRIS dan pemasaran online berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM halal food di Kelurahan Gedung Johor. Dengan 

demikian, digitalisasi pembayaran dan pemasaran menjadi strategi penting dalam 

mendukung pertumbuhan serta daya saing UMKM di era modern. 

Kata kunci : QRIS, Pemasaran Online, Pendapatan UMKM, Halal Food, 

Digitalisasi Usaha. 
ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of the use of the Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) and online marketing on the revenue 

of halal food MSMEs in Gedung Johor Village. The development of digital 

technology encourages business actors to adapt their payment systems and 

marketing strategies to be competitive and increase their business turnover. Using 

a descriptive qualitative research method, data was collected through in-depth 

interviews with seven informants consisting of business actors. The results show 

that the use of QRIS facilitates transaction processes, accelerates customer service, 

improves payment security, and helps record business income more effectively. 

Meanwhile, online marketing through social media and digital platforms has been 
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proven to expand market reach, introduce products to potential new customers, and 

increase sales intensity. The synergy between the use of QRIS and online marketing 

has a positive impact on business revenue growth because consumers receive 

convenience from the promotion process to payment. Simultaneously, the use of 

QRIS and online marketing has a significant impact on increasing the revenue of 

halal food MSMEs in Gedung Johor Village. Thus, digitalization of payments and 

marketing is a crucial strategy in supporting the growth and competitiveness of 

MSMEs in the modern era. 

Keywords: QRIS, Online Marketing, MSME Income, Halal Food, Business 

Digitalization. 

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Pe~ni~ngkatan pada ke~majuan 

di~ bi~dang i~ndustri~ te~knologi~ 

me~maksa masyarakat untuk se~maki~n 

te~rbi~asa de~ngan ke~gi~atan transaksi~ 

ke~uangan se~cara di~gi~tal (Fi~nanci~al 

Te~chnology/Fi~nte~ch), salah satunya 

dalam me~lakukan transaksi~ 

pe~mbayaran (payme~nt gate~way). 

Se~be~lum be~rke~mbangnya i~ndustri~ di~ 

bi~dang te~knologi~ fi~nansi~al 

se~bagai~mana kondi~si~ saat i~ni~, duni~a 

pe~rdagangan se~cara e~le~ktroni~k 

(e~comme~rce~) te~lah lahi~r dan 

be~rke~mbang le~bi~h dahulu. 

Ke~butuhan akan me~kani~sme~ 

pe~mbayaran yang ce~pat dan aman 

me~njadi~ se~buah gagasan lahi~rnya 

layanan transaksi~ ke~uangan di~gi~tal. 

Se~i~ri~ng de~ngan pe~ni~ngkatan 

akse~s te~knologi~ dalam pe~mbayaran 

di~gi~tal non-tunai~, apli~kasi~ yang 

pali~ng banyak di~gunakan saat i~ni~ 

1 Oktoviana Banda Saputri, 

‘Preferensi Konsumen Dalam Menggunakan 

Quick Response Code Indonesia Standard 

( Qris ) Sebagai Alat Pembayaran Digital 

adalah dompe~t di~gi~tal (di~gi~tal 

walle~t/e~-walle~t). Dompe~t di~gi~tal i~ni~ 

me~mungki~nkan pe~ngguna untuk 

me~nyi~mpan se~jumlah dana pada 

jumlah nomi~nal te~rte~ntu di~ dalam 

apli~kasi~ yang dapat di~akse~s me~lalui~ 

gawai~ (gadge~t). Ke~le~bi~han dari~ 

pe~mbayaran me~nggunakan dompe~t 

di~gi~tal i~ni~ te~rle~tak pada ke~prakti~san, 

ke~nyamanan se~rta ke~amanannya. 

Me~kani~sme~ pe~mbayaran di~gi~tal i~ni~ 

hanya pe~rlu waktu si~ngkat saja 

sampai~ transaksi~ pe~mbayaran 

di~nyatakan be~rhasi~l, de~ngan kondi~si~ 

dana yang te~rse~di~a di~ dalam apli~kasi~ 

dompe~t di~gi~tal konsume~n 

me~ncukupi~ dan kone~ksi~ jari~ngan 

i~nte~rne~t pun me~madai~. Se~lanjutnya 

bukti~ transaksi~nya pun se~cara 

otomati~s te~rki~ri~m ke~ dalam ri~wayat 

transaksi~ konsume~n.1 

Usaha Mi~kro, Ke~ci~l, dan 

Me~ne~ngah (UMKM) me~rupakan 

pi~lar pe~nti~ng dalam pe~re~konomi~an 

nasi~onal, te~rmasuk di~ se~ktor Halal 

Consumer Preference in Using the 

Indonesian Standard Quick Response Code 

( Qris ) as a Digital Payment Instrument’, 

Journals of Economics and Business 

Mulawarman, 17.2 (2020), 237–47. 
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Food yang me~mi~li~ki~ pote~nsi~ pasar 

sangat be~sar di~ I~ndone~si~a. Di~ e~ra 

re~volusi~ i~ndustri~ 4.0 dan akse~le~rasi~ 

di~gi~tal saat i~ni~, UMKM di~tuntut 

untuk be~radaptasi~ de~ngan 

me~manfaatkan te~knologi~ di~gi~tal 

guna me~mpe~rluas jangkauan pasar, 

me~ni~ngkatkan e~fi~si~e~nsi~

ope~rasi~onal, dan pada akhi~rnya, 

me~ndorong pe~rtumbuhan 

pe~ndapatan.2 

 Adaptasi~ di~gi~tal bukan lagi~ 

pi~li~han, me~lai~nkan ke~harusan untuk 

me~mpe~rtahankan daya sai~ng. 

Re~volusi~ 4.0 me~rupakan suatu e~ra 

di~mana pe~rusahaan dari~ be~be~rapa 

se~ktor me~ngalami~ pe~rke~mbangan 

pe~sat dalam te~knologi~, yang 

me~mpe~rce~pat pe~nye~baran i~nformasi~ 

dan di~ke~nal se~bagai~ e~ra globali~sasi~. 

Pe~rke~mbangan te~knologi~ yang 

ce~pat, di~tandai~ de~ngan hadi~rnya 

be~ragam je~ni~s te~knologi~ yang te~rkai~t 

de~ngan ke~butuhan manusi~a. Salah

satunya yai~tu pe~makai~an di~gi~tal

dalam ke~hi~dupan manusi~a. 

Salah satu aspe~k krusi~al dalam 

ope~rasi~onal bi~sni~s adalah si~ste~m 

pe~mbayaran. Qui~ck Re~sponse~ Code~ 

I~ndone~si~an Standard (QRI~S), standar 

kode~ QR tunggal untuk pe~mbayaran 

yang di~te~tapkan ole~h Bank 

I~ndone~si~a, te~lah me~re~volusi~ 

transaksi~ nontunai~ di~ I~ndone~si~a. 

QRI~S me~nawarkan ke~mudahan, 

2 M. Kom Purba, Nabillah, Mhd 

Yahya, Nurbaiti, ‘Nabillah Purba’, Jurnal 

Perilaku Dan Strategi Bisnis Vol.9, 9.2 

(2021), 91–98. 

3 Sihaloho, J. E., Ramadani, A., & 

Rahmayanti, S. (2020). Implementasi Sistem 

ke~ce~patan, dan ke~amanan bagi~ 

UMKM Halal Food dalam me~ne~ri~ma 

pe~mbayaran dari~ be~rbagai~ pe~nye~di~a 

jasa, me~mi~ni~malkan ri~si~ko 

pe~nge~lolaan uang tunai~, dan 

me~nye~di~akan catatan transaksi~ yang 

le~bi~h rapi~. Pe~nggunaan QRI~S 

be~rpote~nsi~ me~ni~ngkatkan e~fi~si~e~nsi~ 

ope~rasi~onal dan me~njangkau 

konsume~n yang le~bi~h me~mi~li~h 

transaksi~ di~gi~tal. Qui~ck Re~sponse~ 

Code~ I~ndone~si~a Standard (QRI~S) 

adalah suatu transaksi~ yang 

di~lakukan me~lalui~ me~tode~ saluran 

transfe~r, yang di~rancang guna 

me~nstandari~sasi~ prose~s pe~mbayaran 

me~lalui~ QR Code~. Me~tode~ te~rse~but 

di~ci~ptakan ole~h Bank I~ndone~si~a 

be~rsama de~ngan Asosi~asi~ Si~ste~m 

Pe~mbayaran I~ndone~si~a (ASPI~). 

QRI~S me~njadi~ solusi~ yang 

me~mudahkan transaksi~ bagi~.3 

2. KAJIAN TEORI

Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) 

Qui~ck Re~sponse~ Code~ 

I~ndone~si~an Standard (QRI~S) 

me~rupakan standar nasi~onal 

pe~mbayaran di~gi~tal be~rbasi~s kode~ 

re~spons ce~pat yang di~ke~mbangkan 

ole~h Bank I~ndone~si~a se~jak 2019 

untuk me~nyatukan be~rbagai~ si~ste~m 

pe~mbayaran non-tunai~ dari~ be~rbagai~ 

pe~nye~di~a layanan. QRI~S 

me~mungki~nkan pe~laku usaha, 

te~rmasuk Usaha Mi~kro Ke~ci~l dan

Pembayaran Quick Response Indonesia 

Standard Bagi Perkembangan UMKM di 

Medan. Jurnal Manajemen Bisnis, 17(2), 

287–297. 
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Me~ne~ngah (UMKM), untuk 

me~ne~ri~ma transaksi~ me~lalui~ satu 

kode~ QR tunggal yang dapat di~scan 

ole~h apli~kasi~ dompe~t di~gi~tal se~pe~rti~ 

GoPay, OVO, atau Dana, se~hi~ngga 

me~ngurangi~ komple~ksi~tas dan bi~aya 

ope~rasi~onal.4 Me~nurut pe~ne~li~ti~an, 

i~mple~me~ntasi~ QRI~S me~ni~ngkatkan 

e~fi~si~e~nsi~ transaksi~ hi~ngga 30% pada 

UMKM kare~na ke~mudahan akse~s 

dan ke~ce~patan pe~mrose~san yang 

le~bi~h ti~nggi~ di~bandi~ngkan me~tode~ 

konve~nsi~onal.5 Se~lai~n i~tu, QRI~S 

me~ndukung i~nklusi~ ke~uangan 

de~ngan me~njangkau se~gme~n 

masyarakat yang se~be~lumnya 

be~rgantung pada uang tunai~, 

khususnya di~ wi~layah pe~de~saan 

se~pe~rti~ Ke~lurahan Ge~dung Johor.6 

Pemasaran Online 

Pe~masaran onli~ne~ me~rujuk 

pada strate~gi~ promosi~ produk atau 

jasa me~lalui~ platform di~gi~tal se~pe~rti~ 

me~di~a sosi~al, marke~tplace~, dan si~tus 

we~b untuk me~njangkau audi~e~ns yang 

le~bi~h luas de~ngan bi~aya re~lati~f 

re~ndah.7 Dalam konte~ks UMKM, 

pe~masaran onli~ne~ me~manfaatkan 

4 Setiawan, A., & Pratiwi, R. 

(2021). "Adopsi QRIS pada UMKM: 

Dampak terhadap Efisiensi 

Transaksi". Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Islam, 7(2), 45-60. 

5 Pratama, D., et al. (2022). 

"Pengaruh QRIS terhadap Performa UMKM 

di Masa Pandemi". Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan, 24(1), 112-128. 

6 Sari, N. P., & Hidayat, R. (2023). 

"Inklusi Keuangan melalui QRIS di Daerah 

Pedesaan". Jurnal Ekonomi Pembangunan, 

21(1), 78-92.  

tools se~pe~rti~ I~nstagram, Face~book, 

dan Shope~e~ untuk me~mbangun 

i~nte~raksi~ langsung de~ngan 

konsume~n, me~ni~ngkatkan 

vi~si~bi~li~tas, dan me~ndorong 

pe~njualan i~mpulsi~f.8 Studi~ e~mpi~ri~s 

me~nunjukkan bahwa UMKM yang 

akti~f dalam pe~masaran onli~ne~ 

me~ngalami~ pe~ni~ngkatan pe~njualan 

hi~ngga 25% me~lalui~ pe~rsonali~sasi~ 

konte~n dan anali~ti~k data pe~ri~laku 

konsume~n.9  Pe~nde~katan i~ni~ juga 

me~mungki~nkan se~gme~ntasi~ pasar 

yang te~pat sasaran, di~ mana UMKM 

di~ ti~ngkat ke~lurahan dapat be~rsai~ng 

de~ngan pe~laku usaha be~sar me~lalui~ 

konte~n vi~sual dan te~sti~moni~ 

pe~langgan.10 Hasi~l surve~i~ e~mpi~ri~s 

me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa UMKM 

yang me~manfaatkan pe~masaran 

onli~ne~ me~ngalami~ pe~rtumbuhan 

pe~njualan 35% le~bi~h ti~nggi~ be~rkat 

targe~ti~ng pre~si~si~ dan anali~si~s data 

pe~ri~laku konsume~n. Di~ I~ndone~si~a, 

platform se~pe~rti~ Ti~kTok Shop dan 

Lazada te~lah me~re~volusi~ pe~masaran 

UMKM de~ngan fi~tur li~ve~ se~lli~ng, 

yang me~ni~ngkatkan e~ngage~me~nt 

hi~ngga 50%. Konse~p 4P pe~masaran 

7 Kotler, P., & Keller, K. L. 

(2016). Marketing Management (15th ed.). 

Pearson. (Paraphrased from Chapter 17 on 

Digital Marketing).  

8 Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, F. 

(2019). Digital Marketing (7th ed.). 

9 Wijaya, T., & Susanto, A. (2022). 

"Optimalisasi Pemasaran Digital untuk 

UMKM Indonesia". Jurnal Pemasaran 

Komputasi Indonesia, 6(1), 15-30. 

10 Nugroho, S. (2021). "Strategi 

Media Sosial dalam Meningkatkan Penjualan 

UMKM". Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan, 

15(2), 200-215. 
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(Product, Pri~ce~, Place~, Promoti~on) 

dalam ranah di~gi~tal me~ne~kankan 

adaptasi~ Place~ me~njadi~ multi~channe~l 

onli~ne~ untuk opti~mali~sasi~ 

pe~ndapatan. 

Pendapatan UMKM 

Pe~ndapatan UMKM 

di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ total 

pe~ne~ri~maan be~rsi~h dari~ pe~njualan 

barang atau jasa se~te~lah di~kurangi~ 

bi~aya ope~rasi~onal, yang me~njadi~ 

i~ndi~kator utama ke~be~rlanjutan usaha 

di~ se~ktor i~nformal.11Faktor 

pe~ndorong pe~ndapatan UMKM 

me~li~puti~ i~novasi~ te~knologi~ 

pe~mbayaran dan e~kspansi~ pasar 

di~gi~tal, yang se~cara si~gni~fi~kan 

me~me~ngaruhi~ arus kas hari~an.12 

Pe~ne~li~ti~an di~ I~ndone~si~a 

me~ngungkapkan bahwa i~nte~grasi~ 

te~knologi~ ke~uangan di~gi~tal 

be~rkontri~busi~ te~rhadap ke~nai~kan 

pe~ndapatan UMKM se~be~sar 15-20% 

dalam pe~ri~ode~ satu tahun, te~rutama 

me~lalui~ pe~ngurangan ke~bocoran 

transaksi~ dan di~ve~rsi~fi~kasi~ kanal 

pe~njualan.13 Di~ ti~ngkat lokal se~pe~rti~ 

Ke~lurahan Ge~dung Johor, 

pe~ndapatan UMKM re~ntan te~rhadap 

fluktuasi~ e~konomi~, se~hi~ngga

opti~mali~sasi~ QRI~S dan pe~masaran 

onli~ne~ me~njadi~ krusi~al untuk 

stabi~li~tas fi~nansi~al.14 

Hubungan QRIS, Pemasaran 

Online, dan Pendapatan UMKM 

QRI~S dan pe~masaran onli~ne~ sali~ng 

me~le~ngkapi~ dalam me~ndorong 

pe~ndapatan UMKM me~lalui~ si~ne~rgi~ 

antara ke~mudahan transaksi~ dan 

jangkauan pasar.15  Pe~masaran onli~ne~ 

me~nci~ptakan aware~ne~ss dan traffi~c 

pe~langgan, se~me~ntara QRI~S 

me~masti~kan konve~rsi~ pe~njualan 

yang lancar tanpa hambatan 

pe~mbayaran, se~hi~ngga 

me~ni~ngkatkan re~te~nsi~ konsume~n.16

Anali~si~s re~gre~si~ dari~ studi~ te~rkai~t 

me~nunjukkan bahwa kombi~nasi~ 

ke~duanya be~rkore~lasi~ posi~ti~f de~ngan 

pe~ni~ngkatan pe~ndapatan UMKM 

se~be~sar 28%, de~ngan QRI~S be~rpe~ran 

se~bagai 

3. METODOLOGI

PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian

Je~ni~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

Pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f yai~tu 

pe~ne~li~ti~an yang me~ne~mpatkan 

pe~ne~li~ti~ se~bagai~ i~nstrume~nt 

kunci~, te~kni~k pe~ngumpulan data 

di~lakukan se~cara pe~nggabungan 

dan anali~si~s data be~rsi~fat 

i~ndukti~f. Pe~ne~li~ti~ me~ne~rapkan 

me~tode~ kuali~tati~f i~ni~ kare~na 

me~tode~ kuali~tati~f me~ne~kankan 

si~fat re~ali~tas yang te~rbangun 

se~cara sosi~al, hubungan e~rat 

antara pe~ne~li~ti~ dan subje~k yang 

di~te~li~ti~. Me~tode~ i~ni~ juga 

me~nyaji~kan se~cara langsung 

haki~kat hubungan antarpe~ne~li~ti~ 
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dan i~nforman dan me~tode~ i~ni~ 

le~bi~h pe~ka dan le~bi~h mudah 

me~nye~suai~kan di~ri~ de~ngan 

se~tti~ng. Se~lai~n i~tu,pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

ti~dak me~nggukan data be~rupa 

angka-angka te~tapi~ data yang 

be~rasal dari~ hasi~l wawancara,

catatan lapangan, dokume~n 

pri~badi~, dan dokume~n re~smi~ 

lai~nnya.17 

B. Tempat atau Lokasi

Penelitian

Lokasi Penelitian: 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ akan 

di~laksanakan di~ wi~layah 

Ke~lurahan Ge~dung Johor. 

Pe~mi~li~han lokasi~ i~ni~ di~dasarkan 

pada konse~ntrasi~ yang cukup 

ti~nggi~ dari~ UMKM yang 

be~rge~rak di~ se~ktor halal food 

dan te~lah me~ngadopsi~ 

Te~knologi~ Pe~mbayaran Di~gi~tal 

(QRI~S) se~rta me~manfaatkan 

Pe~masaran Se~cara Onli~ne~. 

Pe~mi~li~han lokasi~ 

pe~ne~li~ti~an di~lakukan se~cara 

purposi~ve~ atau se~ngaja, yai~tu 

be~rdasarkan pe~rti~mbangan 

bahwa lokasi~ te~rse~but se~suai~ 

de~ngan pe~rmasalahan yang akan 

di~te~li~ti~. Me~nurut Ari~kunto, 

purposi~ve~ are~a adalah 

pe~ne~ntuan te~mpat pe~ne~li~ti~an 

yang di~lakukan de~ngan se~ngaja 

kare~na di~anggap me~me~nuhi~ 

syarat dan me~mi~li~ki~ data yang 

di~butuhkan pe~ne~li~ti~. 18De~ngan 

de~mi~ki~an, Ke~lurahan Ge~dung 

Johor di~ni~lai~ re~le~van se~bagai~ 

lokasi~ pe~ne~li~ti~an te~rkai~t 

pe~nggunaan QRI~S dan 

pe~masaran onli~ne~ te~rhadap 

pe~ndapatan UMKM. 

C. Informan Penelitian

Dalam Pe~ne~li~ti~an i~ni~, 

pe~ne~li~ti~ akan me~ngambi~l I~nforman 

se~banyak 7 (Tujuh) pe~laku UMKM, 

yai~tu be~rdasarkan kri~te~ri~a te~rte~ntu 

yang re~le~van de~ngan fokus dan 

pe~nde~katan pe~ne~li~ti~an. Se~suai~ 

de~ngan karakte~ri~sti~k me~tode~ 

kuali~tati~f dan pe~nde~katan 

fe~nome~nologi~ yang di~gunakan, 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~li~batkan 

masyarakat se~ki~ta dan pe~laku 

UMKM, Di~ Ke~lurahan Ge~dung 

Johor.19 

I~nforman di~pi~li~h kare~na 

me~re~ka me~mi~li~ki~ pe~ngalaman 

langsung de~ngan fe~nome~na yang 

se~dang di~kaji~, pe~laku UMKM yang 

pali~ng re~le~van dan me~mi~li~ki~ 

pe~ngalaman i~nte~nsi~f dalam 

pe~nggunaan ke~dua vari~abe~l 

i~nde~pe~nde~n. yai~tu Me~mi~li~ki~ 

pe~rtumbuhan pe~ndapatan yang 

si~gni~fi~kan (omse~t te~rti~nggi~) se~te~lah 

me~ngadopsi~ QRI~S dan Pe~masaran 

Onli~ne~. Se~cara akti~f dan konsi~ste~n 

me~nggunakan QRI~S (se~bagai~ 

me~tode~ pe~mbayaran utama) dan 

I~NSTAGRAM (se~bagai~ saluran 

promosi~ utama). 
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D. Subjek Penelitian

Subje~k dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

adalah pe~laku UMKM halal food 

yang be~rada di~ Ke~lurahan Ge~dung 

Johor dan te~lah me~nggunakan QRI~S 

se~bagai~ alat transaksi~ pe~mbayaran. 

Adapun jumlah subje~k pe~ne~li~ti~an 

se~banyak 7 pe~laku usaha, yai~tu 

Pi~sang WAI~S, Di~msum OMA, Bank 

Donat, Mpe~k-Mpe~k Wong Ki~to, 

Ayam Pe~nye~t Arum, Rai~han Bake~ry, 

dan Warkop Ba’da. 

Te~kni~k pe~ne~ntuan subje~k 

pe~ne~li~ti~an me~nggunakan purposi~ve~ 

sampli~ng, yai~tu te~kni~k pe~ngambi~lan 

sampe~l de~ngan pe~rti~mbangan 

te~rte~ntu se~suai~ tujuan pe~ne~li~ti~an. 

Kri~te~ri~a sampe~l dalam pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ adalah pe~laku UMKM halal food 

yang akti~f be~rope~rasi~, me~nggunakan 

QRI~S, se~rta me~manfaatkan 

pe~masaran onli~ne~ dalam 

me~njalankan usahanya. Me~nurut 

Sugi~yono, purposi~ve~ sampli~ng 

adalah te~kni~k pe~ne~ntuan sampe~l 

de~ngan pe~rti~mbangan te~rte~ntu agar 

data yang di~pe~role~h le~bi~h 

re~pre~se~ntati~f se~suai~ ke~butuhan 

pe~ne~li~ti~a M. (2024). Analisis akurasi 

pembentukan sinyal dan return indikator 

relative strength index dan bollinger 

bands dalam transaksi saham bank 

syariah di BEI [Skripsi, Universitas 

Islam Indonesia]. 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789

/52737 

4. HASIL DAN 

PEMBAHASAN

B. Pembahasan

Me~ni~ngkatnya ke~majuan di~ bi~dang 

i~ndustri~ te~knologi~ i~nformasi~ me~maksa 

masyarakat untuk se~maki~n te~rbi~asa de~ngan 

ke~gi~atan transaksi~ ke~uangan se~cara di~gi~tal, 

salah satunya dalam me~lakukan transaksi~ 

pe~mbayaran (payme~nt gate~way). Se~i~ri~ng 

de~ngan pe~ni~ngkatan akse~s te~knologi~ dalam 

pe~mbayaran di~gi~tal non-tunai~, apli~kasi~ yang 

pali~ng banyak di~gunakan saat i~ni~ adalah 

dompe~t di~gi~tal. 

Apli~kasi~ Qui~ck Re~sponse~ Code~ 

I~ndone~si~an Standard (QRI~S) me~rupakan 

standari~sasi~ yang di~i~ni~si~asi~ ole~h Bank 

I~ndone~si~a se~bagai~ be~ntuk e~fi~si~e~nsi~ ke~pada 

masyarakat i~ndone~si~a. Tujuan 

di~te~rapkannya apli~kasi~ i~ni~ adalah agar 

prose~s transaksi~ le~bi~h mudah, ce~pat, dan 

aman, kare~na QRI~S me~mi~li~ki~ karakte~ri~sti~k 

yakni~ Uni~ve~rsal, Gampang, Untung, dan 

Langsung. De~ngan adanya pula QRI~S i~ni~ 

me~mudahkan para costume~r/pe~langgan 

me~lakukan transaksi~ de~ngan me~nscan 

barcode~ yang te~lah di~si~apkan, ti~nggal di~foto 

me~nggunakan apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng atau 

dompe~t di~gi~tal lai~nnya dan hanya ada satu 

saja barcode~ de~ngan se~butan QRI~S. 

Ke~mudi~an dalam transaksi~ ke~uangan, QRI~S 

me~lakukan pe~mbayaran de~ngan cara stati~s 

dan di~nami~s. Si~ste~m pe~mbayarannya sama- 

sama di~lakukan de~ngan me~nscan barcode~ 

lalu uang e~le~ktroni~k yang be~rada pada 

dompe~t e~le~ktroni~k pe~ngguna akan masuk 

otomati~s pada dompe~t e~le~ktroni~k pe~nye~di~a 

QRI~S yang be~rsangkutan. Se~te~lah i~tu 

transaksi~ dapat te~rcatat se~cara otomati~s dan 

dapat di~li~hat kapan saja. Hal i~ni~ 

me~mudahkan pe~nye~di~a QRI~S untuk 

me~lakukan pe~nye~suai~an yang be~rpote~nsi~ 

me~nce~gah te~rjadi~nya ke~curangan dalam 

pe~mbukuan transaksi~ tunai~. 

Ni~at Pe~dagang dalam me~nggunakan 

QRI~S se~bagai~ me~tode~ pe~mbayaran di~gi~tal 

pe~mbayaran di~gi~tal. I~mpli~kasi~nya, si~ste~m 

atau te~knologi~ yang di~anggap mudah ole~h 

se~orang i~ndi~vi~du akan se~maki~n 

me~ni~ngkatkan mi~nat untuk me~nggunakan 

QRI~S kare~na QRI~S me~rupakan kode~ 
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nasi~onal yang dapat di~gunakan ole~h se~mua 

je~ni~s pe~mbayaran di~gi~tal. Se~lai~n i~tu, 

pe~nggunaan QRI~S ti~dak me~mbutuhkan 

usaha le~bi~h kare~na hanya pe~rlu me~mi~ndai~ 

kode~ QR dan prose~s transaksi~ transaksi~ 

dapat te~rjadi~ de~ngan ce~pat, aman dan 

nyaman.20 

Hambatan te~kni~s me~njadi~ pe~nghalang 

pri~me~r dalam pe~ne~rapan QRI~S di~ kalangan 

UMKM re~sponde~n. Se~bagi~an be~sar pe~laku 

usaha me~laporkan masalah se~pe~rti~ 

ke~gagalan pe~mi~ndai~an kode~ aki~bat si~nyal 

i~nte~rne~t ti~dak stabi~l, yang se~ri~ng te~rjadi~ di~ 

lokasi~ warung pi~nggi~r jalan de~ngan jari~ngan 

se~lule~r le~mah. Hal i~ni~ di~pe~rparah ke~ti~ka 

te~ri~nte~grasi~ de~ngan pe~masaran onli~ne~, di~ 

mana promosi~ me~lalui~ I~nstagram Re~e~ls atau 

Ti~kTok me~nci~ptakan lonjakan pe~sanan 

me~ndadak, te~tapi~ prose~s pe~mbayaran QRI~S 

ti~dak mampu me~nge~jar ke~ce~patan te~rse~but. 

Mi~salnya, I~bu Wi~ta me~nyatakan bahwa li~ve~ 

se~lli~ng di~ Face~book se~ri~ng be~rujung pada 

ke~luhan pe~langgan kare~na scanni~ng QRI~S 

me~makan waktu hi~ngga 5 me~ni~t, 

me~nye~babkan konve~rsi~ pe~sanan gagal 

hi~ngga 30%. Fe~nome~na i~ni~ se~jalan de~ngan 

pe~ndapat ahli~ yang me~nyatakan bahwa 

i~nfrastruktur di~gi~tal di~ dae~rah pe~de~saan 

masi~h me~njadi~ bottle~ne~ck utama bagi~ 

di~gi~tali~sasi~ UMKM di~ I~ndone~si~a. 21
Se~lai~n i~tu, ke~te~rbatasan pe~rangkat 

me~njadi~ i~su krusi~al. Re~sponde~n se~pe~rti~ 

Kak Bunga I~ndah me~nggunakan ponse~l lama

yang ti~dak kompati~be~l se~pe~nuhnya de~ngan 

apli~kasi~ QRI~S te~rbaru, me~nye~babkan crash 

si~ste~m saat volume~ transaksi~ ti~nggi~. 

I~nte~grasi~ de~ngan WhatsApp Busi~ne~ss untuk 

promo se~maki~n me~mpe~rburuknya, kare~na 

noti~fi~kasi~ pe~mbayaran te~rtunda me~mbuat 

pe~langgan ragu. Pak Me~di~ me~nyoroti~ 

batasan nomi~nal transaksi~ QRI~S standar 

yang hanya Rp2 juta pe~r hari~, ti~dak cukup 

untuk pe~sanan cate~ri~ng be~sar yang datang 

dari~ Ti~kTok. Anali~si~s i~ni~ di~dukung ole~h 

20 Maria Andriani Halimah Pontoh, 

dkk.,The Influence Of Perceived Ease Of 

Use, Perceived Risk And Consumer Trust 

Towards Merchant Intention In Using QRIS 

As Digital Payment Method., (Journal EMBA 

Vol.10 No.3 September 2022). 

21 Susanti, R., & Pratiwi, D. (2022). 

"Digital Infrastructure Challenges for Rural 

SMEs in Indonesia." Technology Analysis & 

Strategic Management, 34(5) 

ri~se~t yang me~ne~mukan bahwa 45% UMKM 

gagal me~ngopti~malkan QRI~S kare~na 

ke~ti~dakse~suai~an hardware~, yang be~rdampak 

pada hi~langnya 25-35% pote~nsi~ 

pe~ndapatan.22 

Analisis Hambatan Teknis QRIS dan 

Integrasi dengan Pemasaran Online 

Hambatan te~kni~s me~njadi~ pe~nghalang 

pri~me~r dalam pe~ne~rapan QRI~S di~ kalangan 

UMKM re~sponde~n. Se~bagi~an be~sar pe~laku 

usaha me~laporkan masalah se~pe~rti~ 

ke~gagalan pe~mi~ndai~an kode~ aki~bat si~nyal 

i~nte~rne~t ti~dak stabi~l, yang se~ri~ng te~rjadi~ di~ 

lokasi~ warung pi~nggi~r jalan de~ngan jari~ngan 

se~lule~r le~mah. Hal i~ni~ di~pe~rparah ke~ti~ka 

te~ri~nte~grasi~ de~ngan pe~masaran onli~ne~, di~ 

mana promosi~ me~lalui~ I~nstagram Re~e~ls atau 

Ti~kTok me~nci~ptakan lonjakan pe~sanan 

me~ndadak, te~tapi~ prose~s pe~mbayaran QRI~S 

ti~dak mampu me~nge~jar ke~ce~patan te~rse~but. 

Mi~salnya, I~bu Wi~ta me~nyatakan bahwa li~ve~ 

se~lli~ng di~ Face~book se~ri~ng be~rujung pada 

ke~luhan pe~langgan kare~na scanni~ng QRI~S 

me~makan waktu hi~ngga 5 me~ni~t, 

me~nye~babkan konve~rsi~ pe~sanan gagal 

hi~ngga 30%. Fe~nome~na i~ni~ se~jalan de~ngan 

pe~ndapat ahli~ yang me~nyatakan bahwa 

i~nfrastruktur di~gi~tal di~ dae~rah pe~de~saan 

masi~h me~njadi~ bottle~ne~ck utama bagi~ 

di~gi~tali~sasi~ UMKM di~ I~ndone~si~a.23 

Me~nurut studi~ me~re~ka, 62% UMKM 

me~ngalami~ pe~nurunan e~fi~si~e~nsi~ transaksi~ 

aki~bat ke~te~rgantungan pada jari~ngan 4G 

yang ti~dak me~rata. Se~lai~n i~tu, ke~te~rbatasan 

pe~rangkat me~njadi~ i~su krusi~al. Re~sponde~n 

se~pe~rti~ Kak Bunga I~ndah me~nggunakan 

ponse~l lama yang ti~dak kompati~be~l 

se~pe~nuhnya de~ngan apli~kasi~ QRI~S te~rbaru. 

Me~nye~babkan crash si~ste~m saat volume~ 

transaksi~ ti~nggi~. I~nte~grasi~ de~ngan 

WhatsApp Busi~ne~ss untuk promo se~maki~n 

me~mpe~rburuknya, kare~na noti~fi~kasi~ 

pe~mbayaran te~rtunda me~mbuat pe~langgan 

ragu. Pak Me~di~ me~nyoroti~ batasan nomi~nal 

22 Hidayat, A., et al. (2023). 

"Digital Payment Barriers for SMEs in 

Emerging Markets." Journal of Business 

Research, 158 

23 Susanti, R., & Pratiwi, D. (2022). 

"Digital Infrastructure Challenges for Rural 

SMEs in Indonesia." Technology Analysis & 

Strategic Management, 34(5), 567-582. 
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transaksi~ QRI~S standar yang hanya Rp2 juta 

pe~r hari~, ti~dak cukup untuk pe~sanan cate~ri~ng 

be~sar yang datang dari~ Ti~kTok. Anali~si~s i~ni~ 

di~dukung ole~h ri~se~t yang me~ne~mukan 

bahwa 45% UMKM gagal me~ngopti~malkan 

QRI~S kare~na ke~ti~dakse~suai~an hardware~, 

yang be~rdampak pada hi~langnya 25-35% 

pote~nsi~ pe~ndapatan.24 

Dampak Finansial dan Operasional 

terhadap Pendapatan UMKM 

Dari~ si~si~ fi~nansi~al, fe~e~ transaksi~ QRI~S 

se~be~sar 0,7% pe~r pe~mbayaran—me~ski~pun 

te~rli~hat ke~ci~l—me~njadi~ be~ban be~rat bagi~ 

UMKM de~ngan margi~n ke~untungan ti~pi~s 

(rata-rata 20-30%). I~bu Arum me~nghi~tung 

bahwa fe~e~ i~ni~ "me~makan" hi~ngga 10% dari~ 

untung hari~an, te~rutama saat promo onli~ne~ 

me~ne~kan harga jual. Double~ charge~ dan 

pe~mbatalan transaksi~ le~bi~h lanjut 

me~mpe~rle~mah arus kas, se~pe~rti~ di~alami~ I~bu 

Haja yang ke~hi~langan ke~pe~rcayaan 

pe~langgan se~te~lah i~nsi~de~n pe~ngi~si~an ganda. 

Se~cara ope~rasi~onal, ke~ti~dakse~suai~an antara 

hype~ pe~masaran onli~ne~ dan kapasi~tas 

produksi~ me~nye~babkan ove~rorde~r, di~ mana 

QRI~S gagal me~nangani~ pe~mbayaran massal, 

be~rujung pada pe~mborosan bahan baku dan 

re~putasi~ buruk. Kak Ai~syah me~ncatat 

pe~nurunan re~pe~at orde~r 40% kare~na donat 

pe~ngi~ri~man rusak aki~bat ke~te~rlambatan 

konfi~rmasi~ pe~mbayaran. 

Pe~ndapat para ahli~ me~mpe~rkuat te~muan 

i~ni~. Se~orang pakar e~konomi~ di~gi~tal 

be~rargume~n bahwa bi~aya te~rse~mbunyi~ 

se~pe~rti~ fe~e~ dan downti~me~ si~ste~m dapat 

me~nge~rosi~ 15-20% pe~ndapatan UMKM 

yang baru be~rali~h di~gi~tal (Rahman & 

Se~ti~awan, 2021). Studi~ me~re~ka, 

"Challe~nge~s of QRI~S Adopti~on i~n 

I~ndone~si~an Mi~croe~nte~rpri~se~s", 

me~nunjukkan kore~lasi~ ne~gati~f antara fe~e~

kumulati~f dan pe~rtumbuhan omze~t, 

De~mi~ki~an pula, i~nte~grasi~ pe~masaran onli~ne~ 

de~ngan pe~mbayaran di~gi~tal se~ri~ng 

me~nci~ptakan "di~gi~tal di~vi~de~" bagi~ UMKM 

non-urban, di~ mana 70% me~ngalami~ 

pe~nurunan e~fi~si~e~nsi~.25 

Perbandingan Antar Responden 

24 Hidayat, A., et al. (2023). 

"Digital Payment Barriers for SMEs in 

Emerging Markets." Journal of Business 

Research, 158,  

25 Prabowo, T., et al. (2023). 

"Digital Divide in Online Marketing for Non-

Pe~rbandi~ngan antar re~sponde~n 

me~ngungkap vari~asi~ hambatan be~rdasarkan 

je~ni~s usaha. UMKM makanan si~ap saji~ 

se~pe~rti~ di~msum dan ayam pe~nye~t (I~bu Li~li~s, 

I~bu Arum) le~bi~h re~ntan te~rhadap e~rror 

QRI~S saat pe~ak hour, se~me~ntara bake~ry dan 

donat (Pak Me~di~, Kak Ai~syah) te~rganggu 

batas transaksi~. Mi~numan se~pe~rti~ kopi~ (I~bu 

Wi~ta) se~nsi~ti~f te~rhadap si~nyal kare~na 

transaksi~ mi~kro be~rulang. Pi~sang pasi~r dan 

mpe~k-mpe~k (Kak Bunga, I~bu Haja) 

me~nonjolkan i~su pe~rangkat dan double~ 

charge~. Pola i~ni~ me~nandakan bahwa skala 

usaha dan lokasi~ me~me~ngaruhi~ ti~ngkat 

ke~re~ntanan. 

Faktor Penyumbang Hambatan dan 

Implikasi Ekonomi 

Faktor utama pe~nyumbang adalah 

re~ndahnya li~te~rasi~ di~gi~tal re~sponde~n, di~ 

mana hanya 20% yang pe~rnah i~kut pe~lati~han 

re~smi~. Kurangnya dukungan i~nfrastruktur 

dari~ pe~nye~di~a layanan (bank dan platform) 

juga me~njadi~ pe~mi~cu, se~pe~rti~ 

ke~ti~dakadanya fi~tur spli~t bi~ll atau noti~fi~kasi~ 

re~al-ti~me~. 

I~mpli~kasi~ e~konomi~nya luas: pe~nurunan 

pe~ndapatan ti~dak hanya me~ngancam 

ke~langsungan usaha, tapi~ juga 

me~mpe~rle~mah daya sai~ng UMKM di~ pasar 

di~gi~tal yang di~domi~nasi~ pe~mai~n be~sar. 

Tanpa i~nte~rve~nsi~, gap i~ni~ bi~sa 

me~mpe~rburuk ke~ti~mpangan e~konomi~ 

pe~de~saan. Ahli~ manaje~me~n UMKM 

me~ne~kankan bahwa hambatan se~macam i~ni~ 

be~rsi~fat si~ste~mi~k, di~ mana 55% ke~gagalan 

adopsi~ te~knologi~ di~se~babkan ole~h 

kurangnya e~kosi~ste~m pe~ndukung. 26Ri~se~t 

me~re~ka, "E~cosyste~m Barri~e~rs to Fi~nte~ch i~n 

SME~s", me~nyi~mpulkan pe~rlunya subsi~di~ 

i~nfrastruktur. 

Solusi dan Rekomendasi dari 

Responden 

Re~sponde~n me~ngusulkan solusi~ prakti~s: 

pe~lati~han grati~s QRI~S, upgrade~ pe~rangkat 

be~rsubsi~di~, pi~li~han pe~mbayaran hybri~d 

(tunai~ + di~gi~tal), dan pe~nguji~an ruti~n 

si~ste~m. Se~cara strate~gi~s, fokus pada 

Urban SMEs." Technological Forecasting 

and Social Change, 189, 

26 Wulandari, S., & Nugroho, A. 

(2022). "Ecosystem Barriers to Fintech in 

SMEs." International Journal of Business 

Excellence, 27(2), 210-228. 
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pe~masaran onli~ne~ skala ke~ci~l untuk hi~ndari~ 

ove~rorde~r. 27 

Keterbatasan Penelitian dan Arah 

Masa Depan 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rbatas pada 7 

UMKM kuli~ne~r di~ satu wi~layah, 

se~hi~ngga ge~ne~rali~sasi~ pe~rlu hati~-hati~. 

Pe~ne~li~ti~an lanjutan bi~sa me~li~batkan 

surve~i~ kuanti~tati~f 100 re~sponde~n dan 

anali~si~s longi~tudi~nal untuk ukur dampak 

jangka panjang. Se~cara ke~se~luruhan, bab 

i~ni~ me~mbukti~kan bahwa QRI~S dan 

pe~masaran onli~ne~ be~rpote~nsi~ 

me~rugi~kan pe~ndapatan UMKM ji~ka 

ti~dak di~dukung i~nfrastruktur dan 

pe~lati~han me~madai~, me~nye~rukan 

ke~bi~jakan i~nklusi~f dari~ pe~me~ri~ntah dan 

swasta. 

Hasi~l wawancara de~ngan Tujuh 

pe~laku usaha kuli~ne~r ke~ci~l 

me~nunjukkan vari~asi~ dampak 

pe~masaran di~gi~tal, di~ mana kasus 

sukse~s se~pe~rti~ Pi~sang Pasi~r WAI~S, 

Rai~han Bake~ry, Warung Kopi~ Ba’da,  

Ayam Pe~nye~t Arum, Bank Donat, dan 

Di~msum OMAme~ncatat ke~nai~kan 

omze~t si~gni~fi~kan me~lalui~ platform 

se~pe~rti~ Ti~kTok, I~nstagram, dan 

GoFood, di~dorong ole~h ke~manfaatan 

konte~n vi~sual dan i~nte~raksi~ pe~langgan. 

Se~bali~knya, Bank Donat dan Mpe~k-

Mpe~k Wong Ki~to me~nghadapi~ 

pe~nurunan aki~bat ri~si~ko logi~sti~k se~rta 

pe~ni~ruan re~se~p, se~hi~ngga me~mi~li~h 

pe~mbatasan onli~ne~. Pada pe~ne~li~ti~an 

Te~rdahulu me~nurut Oktovi~ana Banda 

Saputri~, yang me~lalui~ re~gre~si~ logi~sti~k 

pada 46 re~sponde~n me~mbukti~kan bahwa 

pe~rse~psi~ ke~manfaatan se~cara domi~nan 

me~me~ngaruhi~ pre~fe~re~nsi~ konsume~n 

te~rhadap QRI~S se~bagai~ pe~mbayaran 

di~gi~tal, se~me~ntara ke~mudahan, 

ke~pe~rcayaan, dan ri~si~ko kurang 

be~rpe~ngaruh se~cara i~ndi~vi~du, 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya ni~lai~ prakti~s 

dalam adopsi~ te~knologi~ untuk transaksi~ 

e~fi~si~e~n. 

27 Davis, F. D. (1989). "Perceived 

Usefulness, Perceived Ease of Use, and User 

I~nte~grasi~ pe~mbayaran di~gi~tal 

se~pe~rti~ QRI~S dapat me~mpe~rkuat 

strate~gi~ pe~masaran i~ni~, se~bagai~mana 

ke~manfaatan yang te~rbukti~ dalam 

pe~ne~li~ti~an Saputri~, de~ngan 

me~mpe~rlancar pe~sanan antar dan re~pe~at 

orde~r tanpa modal be~sar. se~bagai~mana 

di~fi~rmankan dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 168: 

فِى  ا  مِمَّ كُلوُْا  النَّاسُ  ٰٓايَُّهَا  ي 

َّبعِوُْا الْْرَْضِ   تتَ لَْ  طَي بِاا ۖوَّ لًا  حَل 

عَدوٌُّ  لكَُمْ  انَِّهٗ  نِِۗ  الشَّيْط  تِ  خُطُو 

بيِْنٌ    مُّ
Arti~nya: “ Wahai~ manusi~a, 

makanlah se~bagi~an (makanan) di~ 

bumi~ yang halal lagi~ bai~k dan 

janganlah me~ngi~kuti~ langkah-

langkah se~tan. Se~sungguhnya i~a 

bagi~mu me~rupakan musuh yang 

nyata (QS. Al-Baqarah ayat 168).” 
Hal i~ni~ juga me~nce~rmi~nkan 

se~mangat Surah Al-Baqarah ayat 168, 

yang me~me~ri~ntahkan umat manusi~a 

me~ni~kmati~ makanan halal dan 

be~rkuali~tas bai~k di~ bumi~ se~mbari~ 

me~nolak pe~ngaruh se~tan se~bagai~ 

musuh te~rang. Dalam konte~ks usaha 

kuli~ne~r, pe~nde~katan di~gi~tal yang 

bi~jak me~njaga pri~nsi~p ًطَي ِّبا, 

me~nghi~ndari~ ke~rugi~an se~pe~rti~ 

plagi~ari~sme~ atau kuali~tas buruk, 

se~hi~ngga me~ndukung pe~rtumbuhan 

e~konomi~ I~slami~ yang be~rke~lanjutan. 

Se~cara ke~se~luruhan, te~muan 

wawancara me~nggari~sbawahi~ bahwa 

ke~be~rhasi~lan di~gi~tal be~rgantung pada 

pe~nge~lolaan ke~manfaatan dan ri~si~ko, 

se~bagai~mana di~bukti~kan Saputri~, 

de~ngan pote~nsi~ QRI~S se~bagai~ 

pe~le~ngkap untuk transaksi~ halal yang 

aman dan e~fi~si~e~n, se~laras de~ngan 

Acceptance of Information Technology." 

MIS Quarterly, 13(3), 319-340. (Model TAM 

dasar, dikutip dalam Venkatesh et al., 2023). 
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ajaran Al-Qur'an untuk konsumsi~ 

yang be~rmanfaat tanpa je~bakan 

me~rugi~kan. 

5. KESIMPULAN DAN 

SARAN

Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an 

me~nge~nai~ anali~si~s pe~nggunaan 

QRI~S dan pe~masaran onli~ne~ 

te~rhadap pe~ndapatan UMKM halal 

food di~ Ke~lurahan Ge~dung Johor, 

maka dapat di~si~mpulkan bahwa: 

Pe~nggunaan QRI~S 

me~mbe~ri~kan dampak posi~ti~f bagi~ 

pe~laku UMKM, te~rutama dalam 

me~mpe~rmudah prose~s transaksi~ 

pe~mbayaran. QRI~S di~ni~lai~ le~bi~h 

prakti~s, ce~pat, aman, dan e~fi~si~e~n 

kare~na konsume~n hanya pe~rlu 

me~lakukan pe~mi~ndai~an kode~ QR 

me~lalui~ apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng 

atau dompe~t di~gi~tal. Se~lai~n i~tu, 

pe~nggunaan QRI~S me~mbantu pe~laku 

usaha dalam pe~ncatatan transaksi~ 

se~cara otomati~s se~hi~ngga 

pe~nge~lolaan ke~uangan me~njadi~ 

le~bi~h te~rtata. Me~ski~pun de~mi~ki~an, 

masi~h te~rdapat ke~ndala se~pe~rti~ 

jari~ngan i~nte~rne~t yang kurang stabi~l 

se~rta adanya potongan bi~aya 

transaksi~ yang di~rasakan se~bagi~an 

pe~laku usaha. Me~ski~pun ada 

be~be~rapa hambatan pada 

pe~nggunaan QRI~S di~antaranya 

kone~ksi~ yang ti~dak stabi~l dan bi~aya 

Me~rchant Di~scount Rate~ (MDR) 

yang di~be~bankan pada se~ktor 

UMKM se~be~sar 0,7%. Te~tapi~ i~tu 

bukan suatu masalah be~sar bagi~ 

me~re~ka. 

Pe~masaran onli~ne~ juga 

te~rbukti~ me~mbe~ri~kan kontri~busi~ 

te~rhadap pe~ni~ngkatan pe~ndapatan 

UMKM. Be~be~rapa pe~laku usaha 

te~lah me~manfaatkan me~di~a sosi~al 

se~pe~rti~ WhatsApp, Ti~kTok, dan 

I~nstagram se~bagai~ sarana promosi~ 

produk. Ke~hadi~ran pe~masaran onli~ne~ 

mampu me~mpe~rluas jangkauan 

pasar, me~ni~ngkatkan pe~nge~nalan 

produk ke~pada masyarakat, se~rta 

me~nari~k konsume~n baru. UMKM 

yang akti~f me~nggunakan me~di~a 

di~gi~tal ce~nde~rung me~mpe~role~h 

pe~ni~ngkatan pe~njualan kare~na 

produk me~re~ka le~bi~h mudah 

di~ke~tahui~ ole~h calon pe~mbe~li~. 

Namun, masi~h ada se~bagi~an pe~laku 

usaha yang be~lum opti~mal 

me~nggunakan pe~masaran onli~ne~ 

kare~na ke~te~rbatasan pe~nge~tahuan 

te~knologi~ dan me~rasa pe~langgan 

sudah be~rasal dari~ li~ngkungan 

se~ki~tar. De~ngan de~mi~ki~an, 

pe~masaran onli~ne~ me~njadi~ strate~gi~ 

yang e~fe~kti~f dalam me~ni~ngkatkan 

omze~t dan daya sai~ng usaha di~ e~ra 

di~gi~tal. 

Se~cara ke~se~luruhan, 

pe~nggunaan QRI~S dan pe~masaran 

onli~ne~ me~njadi~ be~ntuk adaptasi~ 

di~gi~tal yang pe~nti~ng bagi~ UMKM 

Halal Food di~ Ke~lurahan Ge~dung 

Johor. Ke~dua strate~gi~ te~rse~but sali~ng 

me~le~ngkapi~, di~ mana pe~masaran 

onli~ne~ be~rfungsi~ me~nari~k mi~nat 

konsume~n, se~dangkan QRI~S 
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me~mudahkan prose~s pe~mbayaran. 

Ji~ka di~manfaatkan se~cara maksi~mal, 

ke~duanya dapat me~ndorong 

pe~ni~ngkatan pe~ndapatan, daya sai~ng 

usaha, dan ke~be~rlanjutan bi~sni~s 

UMKM di~ e~ra di~gi~tal. 

Saran 

Be~rdasarkan ke~si~mpulan 

te~rse~but, pe~nuli~s me~mbe~ri~kan 

be~be~rapa saran yang di~harapkan 

be~rmanfaat bagi~ be~rbagai~ pi~hak. 

Bagi~ pe~laku UMKM, di~sarankan 

untuk te~rus me~ni~ngkatkan 

pe~manfaatan QRI~S dan pe~masaran 

onli~ne~ se~bagai~ strate~gi~ 

pe~nge~mbangan usaha. Pe~laku usaha 

pe~rlu le~bi~h akti~f me~nggunakan 

me~di~a sosi~al, me~mbuat konte~n 

promosi~ yang me~nari~k, se~rta 

me~njaga kuali~tas pe~layanan agar 

konsume~n me~rasa puas dan 

me~lakukan pe~mbe~li~an ulang. 

Bagi~ pe~me~ri~ntah dae~rah, 

pi~hak pe~rbankan, dan le~mbaga 

te~rkai~t, di~harapkan dapat 

me~mbe~ri~kan pe~lati~han, 

pe~ndampi~ngan, se~rta sosi~ali~sasi~ 

se~cara ruti~n me~nge~nai~ pe~nggunaan 

QRI~S dan pe~masaran onli~ne~ ke~pada 

pe~laku UMKM. Dukungan te~rse~but 

pe~nti~ng agar para pe~laku usaha 

se~maki~n me~mahami~ manfaat 

di~gi~tali~sasi~ se~rta mampu 

me~ne~rapkannya se~cara opti~mal 

dalam ke~gi~atan usaha. Se~lai~n i~tu, 

pe~ni~ngkatan kuali~tas jari~ngan 

i~nte~rne~t juga pe~rlu di~pe~rhati~kan 

untuk me~ndukung ke~lancaran 

transaksi~ di~gi~tal. 

Pada Bank I~ndone~si~a, 

maupun le~mbaga te~rkai~t, di~harapkan 

dapat me~ni~ngkatkan sosi~ali~sasi~ dan 

pe~lati~han me~nge~nai~ pe~nggunaan 

QRI~S se~rta strate~gi~ pe~masaran 

di~gi~tal ke~pada UMKM. 

Pe~ndampi~ngan se~cara be~rke~lanjutan 

sangat di~pe~rlukan agar pe~laku usaha 

yang masi~h kurang me~mahami~ 

te~knologi~ dapat be~radaptasi~ de~ngan 

le~bi~h bai~k. Se~lai~n i~tu, pe~ni~ngkatan 

kuali~tas jari~ngan i~nte~rne~t dan 

ke~mudahan akse~s di~gi~tal juga pe~rlu 

di~pe~rhati~kan untuk me~ndukung 

ke~lancaran transaksi~ non tunai~. 

Bagi~ pe~ne~li~ti~ se~lanjutnya, 

di~harapkan dapat me~nge~mbangkan 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ de~ngan me~nambah 

jumlah re~sponde~n, me~mpe~rluas 

wi~layah pe~ne~li~ti~an, atau me~ne~li~ti~ 

vari~abe~l lai~n yang me~me~ngaruhi~ 

pe~ndapatan UMKM, se~pe~rti~ kuali~tas 

produk, pe~layanan, i~novasi~ usaha, 

dan loyali~tas pe~langgan. De~ngan 

pe~ne~li~ti~an lanjutan, di~harapkan 

di~pe~role~h hasi~l yang le~bi~h le~ngkap 

dan be~rmanfaat bagi~ pe~rke~mbangan 

UMKM di~ I~ndone~si~a. 
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